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Abstract: Comprehension of concepts plays a crucial role in the 

learning journey. The utilization of various learning models can 

influence students' grasp of these concepts. (1) It has been found that 

there is a correlation between student participation rates and concept 

understanding when using two different learning models, (2) it has 

been found that when using a Problem Based H learning model, 

classes with high and low activity levels showed the most significant 

difference in understanding concepts. The study involved students of 

the TPTL expertise program at Brantas Karangkates SMK. This is a 

real experimental research. The study sample consists of two groups. 

In this research, the data underwent analysis through descriptive 

methods, preliminary tests, and hypothesis testing utilizing SPSS 

statistical software. Findings indicated that the hybrid STEAM-based 

PBL learning model, the STEAM-based learning model, and the 

conventional STEAM learning model demonstrated varying levels of 

concept comprehension across highly active and moderately low 

active classes. 

 

Abstrak: Peringkat penting dalam proses pembelajaran adalah 

pemahaman konsep. Bagaimana siswa memahami ide-ide dapat 

dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran. (1) Telah ditemukan 

bahwa terdapat korelasi antara tingkat partisipasi siswa dan 

pemahaman konsep ketika menggunakan dua model pembelajaran 

yang berbeda.; (2) menemukan bahwa perbedaan yang paling 

signifikan dalam pemahaman konsep antara kelas dengan tingkat 

keaktifan tinggi dan rendah saat menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Hybrid; dan (3) Mengidentifikasi perbedaan paling 

mencolok dalam pemahaman konsep antara kelas yang memiliki 

tingkat partisipasi tinggi dan rendah ketika menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Hybrid. Studi ini melibatkan siswa program keahlian TPTL di SMK Brantas 

Karangkates. Ini adalah penelitian eksperimen nyata. Sampel penelitian terdiri dari dua kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL hybrid berbasis STEAM, model pembelajaran 

PBL berbasis STEAM, dan model pembelajaran PBL berbasis STEAM memahami konsep kelas keaktifan 

tinggi dan keaktifan rendah rata-rata. Uji prasyarat dan uji hipotesis juga dilakukan menggunakan perangkat 

lunak statistik SPSS dalam penelitian ini. 

 

PENDAHULUAN  
Pilihan dan penerapan model pembelajaran dalam lingkungan kelas adalah komponen 

yang sangat penting yang dapat memengaruhi kapasitas siswa untuk memahami ide-ide. Model 

pembelajaran yang diadopsi oleh guru memiliki potensi besar untuk membentuk pengalaman 
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belajar siswa serta berperan dalam membentuk tingkat pemahaman mereka terhadap materi 

pelajaran. Oleh karena itu, keputusan dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran tidak 

bisa diabaikan begitu saja oleh pendidik. Sebaliknya, pendidik perlu mempertimbangkan secara 

cermat kebutuhan dan karakteristik siswa, serta lingkungan pembelajaran yang ada, agar dapat 

memilih model pembelajaran yang paling sesuai. Dengan demikian, model pembelajaran yang 

tepat dapat merangsang pemahaman konsep siswa secara lebih mendalam dan berkelanjutan, 

mengoptimalkan potensi pembelajaran di dalam kelas (Lisma et al., 2017).  

Peran pendidik memiliki kepentingan yang signifikan dalam merancang kerangka 

pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan hybrid learning, dengan tujuan memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam memahami konsep materi pelajaran. Dalam konteks ini, guru 

bertindak sebagai arsitek pembelajaran yang bertugas menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang merangsang pemahaman yang lebih dalam dan inklusif bagi siswa. Melalui pendekatan 

hybrid learning, guru dapat mengintegrasikan berbagai sumber daya dan teknologi yang relevan 

dengan kurikulum, memungkinkan siswa untuk memperoleh pemahaman yang holistik dan 

beragam terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, guru dapat membuat desain pembelajaran 

yang menarik dan dinamis untuk siswa dan membantu mereka memahami konsep dengan lebih 

baik (Fitria et al., 2020).   

Untuk memastikan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang optimal selama proses 

belajar-mengajar, diperlukan inovasi terus-menerus dalam model pembelajaran. Metode 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) mengintegrasikan prinsip-prinsip hybrid dengan 

pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and Mathematics). Pendekatan ini 

memiliki potensi untuk mengurangi kesalahan dalam penerapan pembelajaran hybrid. Dengan 

memanfaatkan elemen-elemen STEAM, pendekatan PBL hybrid dapat menghadirkan konteks 

dunia nyata dan membangun pemahaman yang mendalam melalui penyelesaian masalah. Dengan 

pendekatan ini, siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar-

mengajar, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi, sambil 

meminimalkan potensi kesalahan dalam penerapan metode pembelajaran hybrid. Oleh karena itu, 

terus berkembangnya model-model pembelajaran seperti PBL hybrid berbasis STEAM menjadi 

kunci dalam menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi peserta didik  

(Suwandi & Prismana, 2021). Pendekatan pembelajaran STEAM, yang melibatkan integrasi ilmu 

pengetahuan, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika, mewakili suatu kerangka kerja holistik 

yang dirancang untuk memperdalam pemahaman konsep siswa melalui perspektif multidimensi. 

Dalam konteks ini, pendidikan tidak lagi terbatas pada batasan-batasan disiplin ilmu yang 

terpisah, melainkan diarahkan pada penyatuan berbagai aspek pengetahuan dan keterampilan. 

Dengan mengintegrasikan STEAM ke dalam proses pembelajaran, siswa didorong untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih dalam dan berkelanjutan terhadap materi pelajaran, serta 

memanfaatkan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mereka untuk menghadapi tantangan 

yang kompleks dalam dunia nyata. Ini menciptakan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan koneksi antara konsep-konsep yang berbeda, memperluas pandangan mereka, 

dan menggali potensi mereka secara menyeluruh dalam berbagai bidang pengetahuan dan 

keterampilan.  

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran STEAM mencerminkan pendekatan yang 

inklusif dan holistik dalam mencapai tujuan pendidikan yang komprehensif. Langkah-langkah 

pembelajaran STEAM mencakup integrasi berbagai elemen seperti eksperimen ilmiah, teknologi 

terkini, pemecahan masalah teknik, kreativitas seni, dan pemikiran matematis. Dengan demikian, 

pendekatan ini tidak hanya memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara mendalam, 

tetapi juga merangsang keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif mereka. Melalui 

pengalaman belajar yang terintegrasi dan praktis ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang materi pelajaran serta meningkatkan 

keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata (Safilda et al., 2021). 

Dampak dari ketidakpahaman konsep siswa bisa terkait dengan pendekatan pembelajaran 

yang lebih menekankan pada peran guru dan berlangsung secara linear, di mana aliran informasi 
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hanya mengalir dari guru ke siswa tanpa interaksi yang memadai (Nahdi, dkk., 2018). Pendidik 

memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas. Peran ini memiliki dampak yang 

signifikan pada pengalaman belajar siswa. Sebagai fasilitator utama dalam lingkungan 

pembelajaran, pendidik bertanggung jawab untuk menginspirasi, mendorong, dan membimbing 

siswa dalam mengeksplorasi pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi aktif dan 

pengalaman langsung. Pendidik tidak hanya bertindak sebagai sumber informasi, melainkan juga 

sebagai mentor yang membimbing siswa dalam memperoleh pemahaman yang komprehensif, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan mengembangkan keterampilan adaptasi mereka 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran. Melalui pendekatan yang berpusat pada aktivitas, 

pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan kolaboratif, di mana 

siswa merasa termotivasi untuk aktif berpartisipasi, bereksperimen, dan menciptakan 

pengetahuan secara mandiri.  

Dengan demikian, peran pendidik dalam memfasilitasi pembelajaran yang berfokus pada 

aktivitas tidak hanya memengaruhi proses belajar siswa secara positif, tetapi juga membantu 

membentuk sikap belajar yang mandiri, inovatif, dan berkelanjutan. Ini melibatkan penciptaan 

lingkungan belajar yang memotivasi siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

mendorong mereka untuk bertanya, berpikir kritis, berkolaborasi, dan mengaplikasikan konsep 

yang dipelajari dalam situasi nyata. Dorongan dan motivasi dari pendidik juga dapat 

membangkitkan minat intrinsik siswa terhadap pembelajaran, memperkuat rasa tanggung jawab 

mereka atas proses belajar mereka sendiri, dan membantu mereka meraih potensi maksimal dalam 

mencapai pemahaman yang mendalam dan berkelanjutan. Penelitian Widodo (2020) menyatakan 

bahwa metode ceramah tidak efektif dan akan berdampak pada pemahaman konsep peserta didik. 

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dasar siswa karena siswa memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah dan mengatasi 

masalah baik secara individual maupun dalam kelompok (Halim et al., 2017). Berdasarkan 

temuan riset, ditemukan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran STEAM mampu 

menghasilkan peningkatan signifikan dalam aktivitas menulis siswa, terutama dalam konteks 

penggunaan unsur seni yang terintegrasi dalam metode tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan menulis menjadi lebih aktif dan beragam saat siswa terlibat dalam proses pembelajaran 

yang memanfaatkan aspek seni dari pendekatan STEAM. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

yang menggabungkan elemen ilmu pengetahuan, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika tidak 

hanya berdampak pada pemahaman konsep, tetapi juga memperkaya dan memperluas keterlibatan 

siswa dalam proses belajar menulis. Dengan demikian, integrasi unsur seni dalam pendekatan 

STEAM dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

siswa (Saihu, 2022).  

Tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemampuan mereka dalam memahami konsep. Ketika siswa terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran, baik melalui diskusi, praktikum, eksplorasi, atau proyek-proyek kreatif, mereka 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih mendalam dan luas terhadap materi pelajaran. 

Aktivitas yang memungkinkan siswa untuk berpikir secara kritis, mengajukan pertanyaan, 

berkolaborasi dengan teman sekelas, dan menerapkan konsep dalam konteks nyata, semua itu 

dapat meningkatkan kualitas pemahaman mereka. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang merangsang keaktifan siswa dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami konsep pelajaran. Penelitian Khusnawan 

(2018) menyatakan bahwa Terdapat hubungan antara tingkat partisipasi dalam proses 

pembelajaran dengan pencapaian hasil belajar. Dua kategori utama adalah keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran: tinggi dan rendah. Studi menunjukkan bahwa siswa yang menunjukkan 

tingkat keterlibatan yang tinggi cenderung memiliki pemahaman konsep yang lebih dalam dan 

kokoh daripada mereka yang memiliki tingkat keterlibatan yang rendah. Peserta didik dengan 

tingkat keterlibatan yang tinggi umumnya lebih aktif dalam proses pembelajaran, mereka aktif 
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bertanya, berdiskusi, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan menerapkan konsep-konsep yang 

dipelajari dalam berbagai konteks. Dengan demikian, tingkat keterlibatan yang tinggi tidak hanya 

mencerminkan tingkat partisipasi yang tinggi dalam pembelajaran, tetapi juga berdampak positif 

pada kedalaman dan keluasan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Itulah sebabnya 

penting bagi kita untuk mendorong dan memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar mereka memahami konsep yang lebih baik (Sukma Agustina Dwi Hapsari et 

al., 2021). 

Memahami konsep adalah kunci utama dalam proses belajar yang penting (Radiusman, 

2020). Jika pembelajaran tidak fokus pada pemahaman konsep, maka siswa mungkin tidak akan 

memahami alasan di balik kebenaran atau ketidakbenaran suatu jawaban (Silalahi et al., 2023). 

Karena itu, meningkatkan mutu proses pembelajaran Dasar-Dasar Listrik di sekolah menjadi hal 

yang sangat signifikan (MANALU, 2022). Dan guru perlu memiliki serta mengembangkan 

kemampuan untuk menerapkan materi pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan kepribadian 

siswa (Khoirudin et al., 2022). 

Menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan harga diri 

merupakan gagasan baru dalam pelaksanaan pembelajaran yang belum banyak diselidiki 

(Syuhada et al., 2022). Apabila pemahaman dasar yang dimiliki oleh peserta didik tidak akurat, 

maka mereka akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang lebih kompleks 

(Afridiani et al., 2020). Faktanya, banyak siswa yang belum memiliki pemahaman yang kuat 

terhadap konsep-konsep dasar yang diajarkan dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Listrik (Yusuf 

et al., 2022). Satu opsi yang tepat adalah menerapkan model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa (Hidayat et al., 2022). 

Istilah "pemahaman konsep" sering muncul dalam literatur pendidikan, namun belum 

sepenuhnya dipahami secara luas oleh para guru (Mulyono & Hapizah, 2018). Kemampuan 

memahami konsep melibatkan kemahiran dalam memahami ide secara menyeluruh dengan 

menggunakan pemikiran yang logis, analitis, kreatif, dan inovatif, serta kemampuan untuk 

memberikan justifikasi atas ide tersebut (Giawa et al., 2022). Pemahaman konsep tidak hanya 

tentang menghafal informasi, melainkan juga melibatkan keterampilan untuk menerapkan 

informasi yang telah diperoleh (Tarumasely, 2020). Pemahaman konsep dan keterampilan proses 

saling terkait karena melibatkan dimensi kognitif, manual, dan sosial (Abdi et al., 2021). 

Tingkat pemahaman konsep dapat berbeda-beda tergantung pada seberapa baik siswa 

memahami materi selama proses belajar (Harta et al., 2014). Seringkali, kurangnya kesadaran 

siswa akan pentingnya memahami konsep dapat mengakibatkan hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Tingkat keterlibatan siswa yang tinggi atau rendah dapat memengaruhi seberapa 

baik pemahaman siswa terhadap materi selama proses belajar. Penerapan berbagai model 

pembelajaran juga bisa berdampak pada seberapa baik siswa memahami konsep tersebut 

(Khusnawan, 2018). Peserta didik yang terlibat secara aktif cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih baik dibandingkan dengan yang tidak aktif. Satu taktik untuk memperbaiki pemahaman 

konsep Dasar-Dasar Listrik adalah dengan menerapkan metode pembelajaran yang menekankan 

pada pemecahan masalah, contohnya Problem-Based Learning (PBL). Pendekatan ini 

menekankan pada penyelesaian masalah dalam situasi nyata (Pebriani, 2022). 

Pendekatan pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning (PBL) 

merupakan metode pengajaran yang mendorong pengembangan strategi pemecahan masalah, 

serta membangun pengetahuan dan keterampilan melalui partisipasi aktif siswa dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari yang kompleks dan tidak terstruktur secara jelas (Simanjuntak 

et al., 2022). Peserta didik yang kurang tertarik dalam belajar mungkin akan menghadapi 

tantangan saat mengikuti pembelajaran berbasis masalah (PBL) (Fitaloka et al., 2022). Dapat 

disimpulkan bahwa untuk mengatasi tantangan dalam pemahaman konsep peserta didik, mereka 

harus didorong untuk terlibat lebih aktif dalam materi pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan masalah dunia nyata (Anggraeni, R. A., & 

Wulandari, 2022).  
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PBL adalah pendekatan pengajaran yang efektif untuk memperkuat kemampuan berpikir 

siswa. Metode ini membantu siswa dalam mengolah informasi yang mereka punya dan 

memperluas pemahaman mereka tentang lingkungan sosial dan dunia sekitarnya (Novianti et al., 

2020). Dalam pendekatan pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), perhatian utama diberikan pada 

pertanyaan atau masalah yang mendorong peserta didik untuk memperoleh pemahaman 

mendalam tentang konsep dan prinsip-prinsip dasar dalam suatu bidang studi (Melinda & Zainil, 

2020). Dalam PBL, siswa diharapkan untuk menghadapi tantangan sendiri dan bekerja secara 

independen, sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka (Darwati 

& Purana, 2021). 

Setelah melakukan observasi pada siswa kelas X TPTL di SMK Brantas Karangkates 

selama kegiatan Pembelajaran dan Pembiasaan Lapangan (PLP), ditemukan bahwa sejumlah 

siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang rendah dalam proses pemahaman materi pelajaran 

yang diajarkan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan yang 

rendah dan pemahaman konsep yang kurang memadai pada sebagian peserta didik dapat 

disebabkan oleh penerapan pendekatan pembelajaran yang masih bersifat pusat pengajaran 

(teaching center). Dalam pendekatan ini, peran pendidik lebih dominan dalam menyampaikan 

informasi, sementara keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran cenderung terbatas. 

Akibatnya, tindakan proaktif diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan mendorong mereka untuk lebih aktif memahami ide. Hasil pembelajaran yang 

optimal dapat dicapai melalui peningkatan keterlibatan siswa. Diharapkan siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi secara aktif dalam diskusi, 

mengeksplorasi, dan merenungkan materi pelajaran. Langkah-langkah ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam dan berkelanjutan terhadap materi 

pembelajaran. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa merupakan 

langkah penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mencapai hasil pembelajaran 

yang memuaskan. Dengan mempertimbangkan isu yang telah diuraikan, didapatkan Studi 

Komparasi PBL Hybrid dan PBL berbasis STEAM dalam mata pelajaran Dasar-dasar Listrik di 

SMK Teknik Pembangkit Tenaga Listrik bertujuan untuk beberapa hal. Langkah pertama dalam 

penelitian ini adalah menjelajahi hubungan antara tingkat partisipasi siswa dan pemahaman 

konsep dengan menerapkan kedua model pembelajaran tersebut. Langkah kedua adalah 

mengidentifikasi perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep antara kelas-kelas yang 

memiliki tingkat partisipasi yang berbeda menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda. 

Langkah terakhir adalah memahami perbedaan pemahaman konsep yang paling penting antara 

kelas-kelas dengan tingkat partisipasi yang tinggi dan rendah. 

 

METODE 
Studi ini menggunakan jenis penelitian eksperimen sejati. Dalam studi ini, digunakan 

teknik pengambilan sampel purposive, yang memilih sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh tingkat aktivitas terhadap pemahaman 

konseptual. Model pembelajaran berbasis masalah yang berfokus pada STEAM serta model 

blended problem-based learning digunakan dalam penelitian ini. Desain faktorial dua kali dua 

dipilih karena mempertimbangkan beberapa variabel independen. Penelitian ini dibagi menjadi 2 

kelompok berdasarkan tingkat keaktifan siswa. Menggunakan lembar observasi yang telah 

divalidasi untuk membagi kelompok keaktifan berdasarkan observasi. Setelah itu dilakukan 

pembelajaran PBL dan PBL Hybrid di masing-masing kelompok. Pada proses pembelajaran 

dilakukan tes dan dihasilkan data yang mengukur pemahaman konsep. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemahaman Konsep Dasar-Dasar Listrik kelas tingkat keaktifan tinggi dengan penerapan 

PBL Hybrid berbasis STEAM 

 

 
Pemahaman konsep dalam ranah pengetahuan pada kelas dengan tingkat keterlibatan siswa yang 

tinggi, yang menggunakan pendekatan pembelajaran problem-based hybrid learning (PBHL) 

yang berakar pada konsep STEAM, dapat diamati melalui rentang nilai pada tes pasca-pelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan sebagian besar siswa memperoleh nilai posttest berada pada kategori 

tinggi. Penelitian Wahyuni (2021) didapatkan hasil bahwa pembelajaran yang menggunakan 

hybrid learning terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut berpengaruh pada 

nilai posttest siswa yang terbilang tinggi. 

 

Gambar 1. Grafik Pemahaman Konsep kelas tingkat keaktifan tinggi dengan penerapan PBL Hybrid berbasis STEAM 

 

Metode keyakinan tanggapan indeks (CRI) dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

keyakinan tentang pemahaman konsep siswa kelas yang sangat aktif dengan penerapan PBL 

Hybrid berbasis STEAM. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memahami 

konsep setiap soal, tetapi beberapa siswa miskonsepsi atau tidak memahami konsep pada soal 

tertentu. Hal ini karena penjelasan materi tidak selalu mendengarkan dengan baik. 

Tabel 1 memberikan ikhtisar tentang pemahaman konsep siswa dalam domain 

pengetahuan di kelas yang menunjukkan tingkat keterlibatan yang sangat tinggi, dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran hybrid PBL yang didasarkan pada konsep STEAM. Data 

tersebut mengindikasikan bahwa dari total siswa yang terlibat, 7 siswa memperoleh nilai dalam 

kategori sangat tinggi, sementara 10 siswa lainnya mencapai nilai yang juga tergolong dalam 

kategori tersebut. Secara keseluruhan, kelas yang menerapkan model pembelajaran hybrid PBL 

berbasis STEAM memiliki rata-rata nilai keterlibatan sebesar 84%. Ini menunjukkan bahwa siswa 

berprestasi sangat baik di kelas.  

Interval Frekuensi Presentase Kategori Rata-rata Kriteria 

85-100 7 41,1% Sangat Tinggi 

84% 
Tinggi 

75-84 10 58,9% Tinggi 

65-74 - - Sedang 

55-64 - - Rendah 

0-54 - - Sangat Rendah 

Total 17 100%  
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Gambar 1 memperlihatkan bagaimana pemahaman konsep diamati dengan menggunakan 

metode indeks kepastian respons (CRI) atau tingkat keyakinan pada kelas yang sangat terlibat 

dengan PBL Hybrid berbasis STEAM. Data menunjukkan bahwa secara keseluruhan, siswa 

terklasifikasi sebagai pemahaman konsep sebesar 80%, miskonsepsi sebesar 5%, dan 

ketidaktahuan konsep sebesar 15%. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa berada 

dalam kategori yang sesuai dengan pemahaman konsep untuk setiap pertanyaan. 

 

Pemahaman Konsep Dasar-Dasar Listrik kelas tingkat keaktifan rendah dengan penerapan 

PBL Hybrid berbasis STEAM 

Interval Frekuensi Presentase Kategori Rata-rata Kriteria 

85-100 - - Sangat Tinggi 

69% 
Sedang 

75-84 5 29,4% Tinggi 

65-74 3 17,6% Sedang 

55-64 9 53% Rendah 

0-54 - - Sangat Rendah 

Total 17 100%  

Gambar 2 Grafik Pemahaman Konsep kelas tingka keaktifan rendah dengan penerapan PBL Hybrid berbasis STEAM 

Analisis tingkat keyakinan dapat berfungsi sebagai alat untuk mengevaluasi pemahaman 

konsep siswa dalam kelas dengan keterlibatan yang rendah, yang menerapkan pendekatan PBL 

Hybrid berbasis STEAM. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa sebagian besar memahami 

konsep di setiap soal, tetapi ada siswa yang miskonsepsi atau kurang memahami konsep di 

beberapa soal. Pemahaman siswa tentang konsep dalam konteks ini dapat diukur dengan metode 

CRI. Penelitian Rahayu (2020) menyatakan bahwa siswa yang tidak paham konsep pada soal 

tertentu dapat disebabkan oleh soal yang kompleks menjadikan siswa kesulitan untuk memahami 

konsep pada soal tersebut. 

Tabel 2 memberikan gambaran tentang pemahaman konsep yang dicapai oleh siswa di 

kelas yang menunjukkan tingkat keterlibatan rendah, yang menerapkan pendekatan Pembelajaran 

Berbasis Masalah (PBL) Hybrid yang didasarkan pada pendekatan STEAM. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari total siswa yang terlibat, 5 siswa mencapai tingkat pemahaman yang 

tinggi, 3 siswa berada dalam kategori pemahaman sedang, sementara 9 siswa lainnya 

diklasifikasikan sebagai memiliki pemahaman yang rendah terhadap konsep yang diajarkan. 

Secara keseluruhan pada Gambar 2, nilai rata-rata untuk kelas yang menunjukkan tingkat 
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keterlibatan rendah dan menerapkan pendekatan PBL Hybrid berbasis STEAM adalah sebesar 

69%. Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa siswa secara keseluruhan mencapai tingkat 

pemahaman yang memadai, yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan 

mungkin telah meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep. Namun, masih diperlukan 

perbaikan atau penyesuaian tambahan untuk memastikan hasil pembelajaran yang optimal. 

 

Pemahaman Konsep Dasar-Dasar Listrik kelas tingkat keaktifan tinggi dengan model 

pembelajaran PBL berbasis STEAM 

Interval Frekuensi Presentase Kategori Rata-rata Kriteria 

85-100 - - Sangat Tinggi 

59% 
Rendah 

75-84 - - Tinggi 

65-74 5 29,4% Sedang 

55-64 12 70,6% Rendah 

0-54 - - Sangat Rendah 

Total 17 100%  

Gambar 3 Grafik Pemahaman Konsep kelas tingkat keaktifan tinggi dengan penerapan model pembelajaran PBL 

berbasis STEAM 
Interval nilai pasca-tes menunjukkan pemahaman konsep di bidang pengetahuan kelas 

yang sangat aktif menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) berbasis STEAM. 

Hasil analisis menunjukkan sebagian besar siswa memperoleh nilai posttest berada pada kategori 

rendah. Penelitian Tyas (2017) mendapatkan hasil bahwa penerapan model pembelajaran PBL 

tidak selalu sesuai dengan harapan. Meskipun pada panelitian ini mengkombinasikan dengan 

metode STEAM, siswa dengan keaktifan tinggi tetap memperoleh nilai rendah. Hal tersebut 

dikarenakan kurang efektifnya model pembelajaran PBL pada kelas ini. 

Pemahaman konsep dengan melihat tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal dapat 

menggunakan metode CRI. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas yang sangat aktif 

memanfaatkan model pembelajaran PBL berbasis STEAM masih dianggap memahami konsep. 

Meskipun nilai posttest berada di kategori rendah, namun tingkat keyakinan siswa berada di 

kategori paham konsep. Hal ini dikarenakan siswa yang memiliki tingkat keaktifan tinggi saat 

proses pembelajaran sebgaian besar bertanya jika belum memahami konsep. 

Dalam kelas yang sangat interaktif dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

berfokus pada STEAM, Tabel 3 menggambarkan bahwa lima siswa berada di kategori menengah 

dan dua belas siswa berada di kategori rendah. Rata-rata nilai kelas tersebut adalah 59%, 

menunjukkan bahwa siswa-siswa di kelas tersebut mendapat nilai lebih rendah dari rata-rata. 

Gambar 3 menunjukkan bagaimana siswa memiliki keyakinan dan pemahaman konsep 

dalam kelas yang menggunakan model pembelajaran PBL berbasis STEAM. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa terbagi menjadi kategori pemahaman konsep sebesar 49%, 
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miskonsepsi sebesar 12%, dan ketidaktahuan konsep sebesar 39%. Dari data ini, dapat 

disimpulkan bahwa siswa secara umum berada dalam kategori pemahaman konsep untuk setiap 

pertanyaan yang diajukan. 

 

Pemahaman Konsep Dasar-Dasar Listrik kelas tingkat keaktifan rendah dengan penerapan 

model pembelajaran PBL berbasis STEAM 

Interval Frekuensi Presentase Kategori Rata-rata Kriteria 

85-100 - - Sangat Tinggi 

54% 

Sangat 

Rendah 

75-84 - - Tinggi 

65-74 1 5,9% Sedang 

55-64 6 35,2% Rendah 

0-54 10 58,9% Sangat Rendah 

Total 17 100%    

Gambar 4 Grafik Pemahaman Konsep kelas tingkat keaktifan rendah dengan penerapan model pembelajaran PBL 

berbasis STEAM 
Hasil dari analisis pemahaman konsep di kelas dengan keterlibatan siswa yang rendah 

dan model pembelajaran PBL berbasis STEAM,  menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

prestasi siswa cenderung rendah. Siswa yang kurang aktif cenderung menunjukkan perilaku pasif 

dan lebih suka bergurau saat pembelajaran berlangsung. Implementasi model pembelajaran PBL 

berbasis STEAM kurang sesuai untuk kelas dengan tingkat partisipasi siswa yang rendah. 

Fenomena ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa yang memiliki kecenderungan pasif dalam 

belajar akan cenderung semakin pasif jika model pembelajaran yang diterapkan tidak sesuai 

dengan karakteristik mereka. 

Teknik CRI bisa diterapkan untuk mengevaluasi tingkat kepercayaan siswa terhadap 

pemahaman konsep di kelas dengan tingkat partisipasi rendah, yang menerapkan model 

pembelajaran berbasis PBL yang berfokus pada STEAM. Hasil analisis menunjukkan sebagian 

besar siswa tidak paham konsep pada tiap butir soal, namun sebagian siswa masih ada yang paham 

konsep pada soal tertentu. Penelitian Tyas (2017) menyatakan bahwa siswa yang berada di 

kelompok rendah tidak ada usaha untuk yang serius untuk memahami konsep. Hal tersebut 

berdampak pada tingkat keyakinan saat menjawab soal. 

Hasil analisis dari model pembelajaran PBL berbasis STEAM yang diterapkan di kelas 

dengan tingkat keterlibatan siswa yang tinggi di Tabel 4 menunjukkan bahwa, dari semua siswa 

yang terlibat, satu siswa menerima nilai dalam kategori rendah, enam siswa menerima nilai dalam 

kategori rendah, dan sepuluh siswa menerima nilai dalam kategori sangat rendah. Rata-rata nilai 
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untuk kelas dengan tingkat keterlibatan siswa yang tinggi adalah tinggi. Gambar 4 menunjukkan 

tingkat keyakinan atau pemahaman konsep siswa dalam kelas yang memiliki tingkat keterlibatan 

yang tinggi. Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa terbagi ke dalam kategori pemahaman 

konsep 40%, miskonsepsi 17%, dan ketidaktahuan konsep 43%. Data ini menunjukkan bahwa 

siswa rata-rata tidak tahu konsep.  

 

SIMPULAN 
Dibutuhkan perubahan digital di sektor publik untuk menyesuaikan diri. Dalam analisis 

deskriptif pemahaman konsep Dasar-Dasar Listrik, Penemuan menunjukkan bahwa siswa yang 

aktif secara intens memiliki pemahaman konsep yang lebih kuat daripada mereka yang kurang 

terlibat, seperti tercermin dari nilai tes pemahaman konsep yang lebih tinggi. Namun, ketika 

diterapkan, siswa dalam model pembelajaran PBL berbasis STEAM seringkali mendapat nilai 

yang lebih rendah daripada siswa dalam model PBL Hybrid berbasis STEAM. Fenomena ini 

menyoroti bahwa meskipun tingkat keterlibatan siswa dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman konsep, faktor-faktor lain seperti desain pembelajaran dan implementasi 

model pembelajaran juga memiliki dampak penting terhadap hasil belajar. Kendati demikian, 

pemahaman konsep pada kelas-kelas dengan tingkat keterlibatan yang tinggi umumnya dianggap 

sebagai pemahaman yang solid, ditandai dengan nilai tes pemahaman konsep yang cenderung 

tinggi. Namun demikian, dalam kelas-kelas dengan tingkat keterlibatan yang tinggi yang 

menerapkan model pembelajaran PBL, pemahaman konsep cenderung menurun karena 

terbatasnya waktu yang dialokasikan untuk diskusi dan pertanyaan. Sebaliknya, pemahaman 

konsep siswa dengan tingkat keterlibatan rendah yang mengikuti PBL Hybrid dikategorikan 

sebagai paham konsep. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep dalam kelas-

kelas dengan tingkat keterlibatan rendah yang menerapkan model pembelajaran PBL berbasis 

STEAM seringkali berada dalam kategori tidak paham konsep. Oleh karena itu, hasil tes 

pemahaman konsep menunjukkan bahwa pemahaman konsep pada kelas-kelas dengan tingkat 

keterlibatan tinggi dan rendah yang menerapkan model pembelajaran PBL berbasis STEAM 

cenderung rendah. 
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